





Volume. 5, Nomor 1  April 2020  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  
INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI 
DENPASAR 
 
SATUA I DURMA : CERMINAN PENTINGNYA 
FASE ANAK USIA SEKOLAH 
(SEBUAH KAJIAN PSIKOSOSIAL) 
 
Oleh 
Ni Made Ayu Susanthi Pradnya Paramitha 
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 
santhipradnyap@gmail.com 
 




Kedewasaan seorang anak akan berkembang baik jika berada di lingkungan yang tepat, baik 
keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat secara umum. Jadi selain faktor individu, 
faktor sosial juga sangat memegang peranan dalam proses pertumbuhannya. Pihak yang ada 
dalam lingkaran sosial anak wajib membantu mengarahkan anak menjadi pribadi baik dengan 
melakukan hal-hal kecil namun merasuk ke dalam hati sanubari anak itu sendiri. Salah satunya 
adalah dengan mendongeng yang dalam bahasa Bali disebut nyatua. Melalui metode deskriptif 
kualitatif, tulisan ini menguraikan tentang kajian psikososial dari tokoh I Durma.  Satua I 
Durma adalah salah satu sastra yang mecerminkan keberhasilan kehidupan seorang anak untuk 
tumbuh menjadi sosok pemuda yang memiliki kepribadian, walaupun hidup dengan kondisi 
keluarga yang tidak sempurna.  
 




Maturity of a child will develop well if it is in the right environment, both family, school, and 
community environment in general. Besides the individual factors, social factors also play a 
role in the process of growth. The party in the child's social circle is obliged to help direct the 
child to be a good person by doing small things but penetrating into the child's own heart. One 
of them is by storytelling which in Balinese is called nyatua. Through a qualitative descriptive 
method, this paper describes the psychosocial study of the figure I Durma. Satua I Durma is 
one of the literature that reflects the success of a child's life to grow into a youth figure who 
has a personality, despite living with imperfect family conditions. 
 




Berbicara tentang dunia anak, memang tidak ada habisnya. Fakta dan fenomena menarik 
tentang anak seakan menjadi pengikut setia dalam setiap detik perkembangan dunia. Hal ini 
karena anaklah yang memegang peran sebagai cikal bakal lahirnya suatu generasi baru. Anak 
adalah aset terpenting dalam pemberdayaan sumber daya manusia. Maka tidak jarang 
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Anak adalah karunia. Ada pula yang menyebutkan anak sebagai kelompok umur tertentu 
dari manusia. Bisa menjadi orang tua dari seorang anak setelah menjalani bahtera pernikahan 
tentu menjadi dambaan banyak orang.  Akan tetapi dalam kenyataannya, arti penting dan peran 
anak tersebut menemukan berbagai tantangan seiring dengan perkembangan zaman. 
Kompleksitas  masalah  anak  ini bersinggungan  dengan  struktur  dan  sistem  yang 
berkembang,  yang  berjalan  dan  ditetapkan  dalam  suatu  institusi,  pemerintah  bahkan  
Negara. Dinamika dalam suatu institusi, pemerintah, atau Negara akan menentukan bentuk dan 
karakteristik permasalahan anak (Sudrajat, 2011). Harapan besar penentu masa depan bangsa 
menjadi terancam karena realitas yang tejadi adalah tidak semua anak mendapatkan proses 
kehidupan yang semestinya. Situasi sulit seperti penculikan, korban pemerkosaan, korban 
kekerasan, penyelahgunaan anak, pelacuran anak, korban bullying dan berbagai masalah anak 
lainnya memerlukan intervensi khusus. Lebih mengkhawatirkan lagi yakni ketika yang 
menjadi pelaku dalam realitas tersebut adalah juga seorang anak. Hal ini menjadi sangat serius 
ketika permasalahan-permasalahan tersebut semakin nyata ditemukan dalam kehidupan 
masyarakat.  
Penyelesaian dari berbagai permasalahan di atas, tentu bukan hanya menjadi tanggung 
jawab anak itu sendiri. Kedewasaan seorang anak akan berkembang baik jika berada di 
lingkungan yang tepat, baik keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat secara umum. 
Jadi selain faktor individu, faktor sosial juga sangat memegang peranan dalam proses 
pertumbuhannya. Pihak-pihak yang ada dalam lingkaran sosial wajib membantu mengarahkan 
anak menjadi pribadi baik dengan melakukan hal-hal kecil namun merasuk ke dalam hati 
sanubari anak itu sendiri. Salah satunya adalah dengan mendongeng yang dalam bahasa Bali 
disebut nyatua. Sesuatu yang nampaknya biasa ini, memiliki pengaruh luar biasa dalam 
penanaman nilai-nilai moralitas yang niscaya dapat memberikan kontribusi positif pada 
tumbuh kembang anak.  
Nyatua merupakan salah satu bentuk kegiatan mengapresiasi karya sastra. Namun 
memahami sastra anak, tidaklah sesederhana dalam menyelesaikan pembacaan atau 
penyampaiannya secara lisan.  Lebih dari itu, terdapat aspek keyakinan akan pentingnya 
keterlibatan dan keterkaitan antara karya sastra dengan yang menyampaikan. Maka demi 
tercapainya tujuan dari sebuah karya sastra, seseorang yang menyampaikan karya sastra 
seyogyanya betul-betul memahami isi dari sastra dan mengenal dunia anak itu sendiri. Bukan 
hanya karena kedudukannya pernah menjadi seorang anak, namun terlebih karena dalam 
berbagai situasi berada pada posisi orang tua, guru, pembimbing, pendidik, bahkan pada posisi 
sahabat sekalipun. Kesan mendalam yang bahkan senantiasa ditemukan dalam sastra anak 
yakni adanya kejujuran, penulisan yang bersifat langsung, serta informasi yang memperluas 
wawasan serta pada dasarnya dalam penyampaiannya dibimbing oleh orang dewasa (Toha & 
Sarumpaet, 2010).  
Dalam kajian tentang pondasi perkembangan psikososial anak melalui peran ayah dalam 
keluarga menyebutkan bahwa psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu. 
Psikososial individu terlihat dari sikap yang muncul dari gejala psikis dan sosial, yang saling 
memengaruhi satu sama lain. Pengalaman anak dalam berinteraksi dengan anak-anak lain dan 
juga orang dewasa dapat mendukung perkembangan psikosial (Lismanda, 2017). Selain itu,  
pada tulisan tentang pengaruh teman sebaya terhadap perkembangan psikososial, dikatakan 
bahwa anak yang sudah bersekolah cenderung akan berkembang mengikuti lingkungan di 
sekolahnya yaitu teman-teman sebayanya. Tidak dipungkiri bahwa teman sebaya juga 
membawa pengaruh luar biasa bagi perkembangan anak baik negatif maupun positif. Oleh 
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et al., 2018). Selanjutnya kajian tentang teori perkembangan psikososial menjelaskan bahwa 
perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan dari dalam dirinya Perkembangan 
tersebut ditentukan juga oleh kompleksitas faktor eksternal. Interaksi dengan orang-orang atau 
kelompok disekitarnya merupakan salah satu faktor ekternal yang mempengaruhi proses 
pembentukan perilaku. Interaksi tersebut bahkan menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia 
mengingat bahwa seseorang tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain (Krismawati, 2014). 
Sementara Allen dalam (Khasanah et al., 2019) yang mengkaji tentang hubungan psikososial 
dengan prestasi belajar anak usia sekolah menyebutkan bahwa usia sekolah membuat anak 
mendapatkan dasar- dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri, dimana anak akan 
memiliki sifat santun untuk mencapai tujuannya kedepan yang berujung pada kemandirian, 
bertanggung jawab, dan berhubungan baik dengan teman sebaya dan orang lain. 
Sastra    sebagai cerminan kehidupan  yang  sebagian  besar  menyajikan kenyataan  sosial 
(Adhi Dwipayana & Sidi Artajaya, 2018). Satua I Durma adalah salah satu sastra yang 
mecerminkan keberhasilan kehidupan seorang anak untuk tumbuh menjadi sosok pemuda yang 
memiliki kepribadian, walaupun hidup dengan kondisi keluarga yang tidak sempurna. Maka 
dari itu, tulisan ini akan khusus menelaah mengenai kajian psikososial dari tokoh I Durma.  
Tulisan ini menjadi penting karena dalam satua yang merupakan warisan kebudayaan Bali, 
juga terdapat aspek-aspek psikososial. Namun sayangnya kajian tentang psikososial yang 
terdapat dalam satua belum banyak ditemui. Padahal pemahaman terhadap aspek psikososial 
ini amat penting  untuk diketahui. Karena dengan pemahaman ini, baik orang tua maupun guru 
dapat memberikan contoh tauladan melalui satua yang dikemukakan.  
 
II. METODE 
Metode   adalah   suatu   kegiatan ilmiah    yang    terencana,    terstruktur,    dan  sistematis 
serta memiliki tujuan tertentu baik praktis    maupun    teoritis (Raco, 2010). Sebagai sebuah 
kajian teks, tulisan ini akan menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Metode deskriptif  
adalah  suatu  metode  yang  digunakan untuk   menggambarkan   atau   menguraikan   suatu 
hasil  penelitian (Utomo et al., 2019). Sementara kualitatif  digunakan untuk menguraikan 
konsep-konsep yang berkaitan antara satu dengan yang lain. Kualitatif menandakan tidak 
adanya penggunaan prinsip-prinsip statistik tetapi berpedoman pada teori-teori sastra (Melati 
et al., 2019). Metode deskriptif kualitatif dirasa tepat untuk mendukung penulisan ini, karena 
hasil analisis akan diuraikan dalam bentuk uraian kata-kata, bukan berupa angka dengan 
menggunakan pendekatan teori psikososial. Jenis penelitian ini yakni kepustakaan, sebab 
penelitian dilakukan hanya dengan berpedoman pada buku-buku yang relevan.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Psikososial berasal dari kata psiko dan sosial. Kata psiko mengacu pada aspek psikologis 
dari individu (pikiran, perasaan dan perilaku) sedangkan sosial mengacu pada hubungan 
eksternal individu dengan orang-orang di sekitarnya (Lismanda, 2017). Sedangkan menurut 
Wong, perkembangan psikososial adalah perubahan yang terjadi pada kepribadian, emosi serta 
hubungan sosial (Khasanah et al., 2019). Motivasi utama manusia bersifat sosial dan 
mencerminkan suatu keinginan untuk berhubungan dengan orang lain. Erikson adalah seorang 
post-freudian atau neofreudian (psikoanalisa yang didasari hubungan sosial).  Teori 
perkembangan psikososial Erikson juga menyebutkan bahwa selain berkembang secara 
kognitif, anak-anak juga berkembang secara sosial. Erikson mengklasifikasikan proses 
pematangan anak melalui berbagai rangkaian konflik sosial yang dialami semasa 
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tersebut harus dilalui dan dimenangkan oleh anak. Sebagai sebuah rangkaian, maka anak akan 
melewati satu tingkatan baik secara sempurna maupun tidak untuk akhirnya dapat masuk ke 
fase selanjutnya. Hal ini menjadi penting untuk dapat dipahami oleh orang dewasa, terutama 
yang berada dalam posisi berkepentingan dengan anak (Toha & Sarumpaet, 2010).  
Ini menunjukkan bahwa orang dewasa juga memiliki peran sentral dalam tumbuh 
kembang anak. Maka dari itu sangat penting untuk bisa memberikan contoh, pemahaman, dan 
keteladanan dalam posisi yang tepat serta sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Perkembangan psikososial yang normal akan mendorong anak memiliki kepribadian yang 
baik, seperti keberanian, mampu menerima pendapat dan kepercayaan pada diri dan orang lain, 
juga kooperatif. Namun jika anak memiliki perkembangan psikososial yang menyimpang, 
maka anak berpotensi memiliki sifat negatif seperti tidak percaya diri, rendah diri, dan suka 
menyendiri. Berikut adalah tahapan psikososal Erikson dalam tokoh I Durma dalam satua I 
Durma: 
3.1 Trust vs Mistrust ( Percaya vs Tidak Percaya, 0-18 bulan) 
Hal pertama yang akan dipelajari seorang anak atau bayi dari lingkungannya adalah rasa 
percaya pada orang di sekitarnya, terutama pada ibu atau pengasuhnya yang selalu bersamanya 
setiap hari. Akan tetapi, jika ibu atau pengasuh tidak dapat merespon kebutuhan si anak, maka 
anak bisa menjadi seorang yang selalu merasa tidak aman dan tidak bisa mempercayai orang 
lain, menjadi seorang yang selalu skeptis dan menghindari hubungan yang berdasarkan saling 
percaya sepanjang hidupnya. 
Dalam satua I Durma disebutkan bahwa ia ditinggalkan oleh ibunya yang merupakan 
seorang bidadari di usia pitung oton yakni sekitar umur tiga setengah tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa I Durma mengalami masa pertama fase psikososialnya dengan normal 
yakni adanya sosok ibu diawal kehidupannya, meski tidak diceritakan dengan jelas pola asuh 
yang diterima oleh I Durma.  Hal ini dapat dilihat pada kutipan : 
“Ia ngelah panak adiri. Adanina I Durma. Mara I Durma matuuh pitung oton, kalahina 
teken memene mawali ka kendran”(Community, 2009) 
Terjemahan: 
Ia punya seorang anak. Bernama I Durma. Menginjak usia sekitar tiga setengah tahun, ia 
ditinggalkan oleh ibunya kembali ke surga. 
3.2 Autonomy vs Shame and Doubt (Otonomi vs Malu/Ragu-ragu, 18 bulan-3 tahun)  
Kemampuan anak untuk melakukan beberapa hal pada tahap ini sudah mulai 
berkembang, seperti makan sendiri, berjalan, dan berbicara. Sebaliknya, orang tua yang terlalu 
membatasi dan bersikap keras kepada anak, dapat membentuk sang anak berkembang menjadi 
pribadi yang pemalu dan tidak memiliki rasa percaya diri, dan juga kurang mandiri.  
Sesuai dengan kutipan di atas, I Durma masih ditemani oleh sosok seorang ibu dalam 
kehidupannya. Namun sekali lagi, tidak disebutkan secara jelas bagaimana pengasuhan dari 
ibu Durma kepada dirinya. Akan tetapi, dengan melihat perkembangan I Durma di fase usia 
sekolah, tidak terdapat pernyataan yang menyatakan I Durma tumbuh menjadi anak yang 
pemalu. Bahkan ia berkembang menjadi anak yang mandiri. Dengan demikian dapat 
diperkirakan bahwa ayah I Durma tidak terlalu keras dan tidak terlalu membatasi 
perkembangan I Durma saat melakukan pengasuhan difase ini. 
3.3 Initiative vs Guilt (Inisiatif vs Rasa Bersalah, 3-5 tahun) 
Anak usia prasekolah sudah mulai mematangkan beberapa kemampuannya yang lain 
seperti motorik dan kemampuan berbahasa, mampu mengeksplorasi lingkungannya secara fisik 
maupun sosial dan mengembangkan inisiatif untuk mulai bertindak. Apabila orang tua selalu 
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bersalah tentang dorongan alaminya untuk mengambil tindakan. Namun, inisiatif yang 
berlebihan juga tidak dapat dibenarkan karena anak tidak akan mempedulikan bimbingan orang 
tua kepadanya. 
Pada fase inilah konflik psikososial I Durma dimulai. Ia kehilangan sosok ibu di umur 
sekitar tiga setengah tahun. Kehilangan salah satu orang tua tentu bukan hal yang biasa pada 
kehidupan seorang anak. Maka dapat dikatakan pada masa ini I Durma hanya merasakan 
pendampingan seorang ibu selama enam bulan. Setelahnya hingga fase ini berakhir, I Durma 
diasuh oleh orang tua tunggal yakni ayahnya yang bernama I Rajapala. Maka fase ketiga 
perkembangan psikososial I Durma pincang, dimana pada fase ini masih sangat membutuhkan 
peranan kedua orang tua untuk mendorong anak mengembangkan kemampuan inisiatifnya, 
namun hal ini tidak didapatkan oleh I Durma dengan sempurna.  
3.4 Industry vs Inferiority (Tekun vs Rasa Rendah Diri, 6-12 tahun) 
Anak pada usia 6-12 tahun sering disebut masa anak usia sekolah (Khasanah et al., 2019). 
Anak yang sudah terlibat aktif dalam interaksi sosial akan mulai mengembangkan suatu 
perasaan bangga terhadap identitasnya. Peran orang tua memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan psikososial anak usia sekolah sehingga anak mampu menyelesaikan tugas 
(sekolah atau rumah yang diberikan), mempunyai rasa bersaing, senang berkelompok dengan 
teman sebaya dan mempunyai sahabat karib, berperan dalam kegiatan kelompok. Orang tua 
dengan peran sebagai pemberi stimulus mampu mengarahkan anak untuk bisa berperilaku 
industry (Irmilia et al., 2015). 
Kemampuan akademik anak yang sudah memasuki usia sekolah akan mulai berkembang 
dan juga kemampuan sosialnya untuk berinteraksi di luar keluarga. Dukungan dari orang tua 
dan gurunya akan membangun perasaan kompeten serta percaya diri, dan pencapaian 
sebelumnya akan memotivasi anak untuk mencapai pengalaman baru. Sebaliknya kegagalan 
untuk memperoleh prestasi penting dan kurangnya dukungan dari guru dan orang tua dapat 
membuat anak menjadi rendah diri, merasa tidak kompeten dan tidak produktif.  
Ketidakberuntungan masih dirasakan I Durma saat memasuki fase keempat ini. 
Pengasuhan oleh orang tua tunggal dirasakan oleh I Durma hingga usia 10 tahun, seperti terlihat 
pada kutipan berikut : 
“Sawireh keto, I Durma kapiara, kapretenin olih I Rajapala, kanti matuuh dasa tiban” 
(Community, 2009) 
Terjemahan: 
Kendati demikian, I Durma diasuh, dirawat oleh I Rajapala hingga usia sepuluh tahun. 
Dua kata dalam kutipan di atas yang disebutkan berturut-turut yakni “kapiara, 
kapretenin” yang dalam bahasa Indonesia menjadi “diasuh, dirawat” seolah ingin menegaskan 
bahwa semenjak I Durma ditingalkan oleh ibunya, I Rajapala tidak serta merta mengabaikan 
anaknya. Ia merawat dan mengasuh I Durma layaknya sorang ayah yang baik dan bertanggung 
jawab. Meskipun hal itu ia lakukan hanya sampai I Durma berusia sepuluh tahun. Ini  
menandakan bahwa I Rajapala ikut berperan dalam perkembangan psikososial fase usia 
sekolah I Durma dari umur enam hingga sepuluh tahun, yaitu selama empat tahun. Namun 
kejadian ini jelas bukan merupakan kesempurnaan pada fase usia sekolah. I Durma yang telah 
kehilangan salah satu orang tua di usia  sekitar tiga setengah tahun, harus kembali dirundung 
duka kehilangan sosok ayah di usia sepuluh tahun. Ketimpangan ini semakin meruncing sebab 
I Durma masih harus menyelesaikan sisa dua tahun tahapan keempat ini tanpa kehadiran kedua 
orang tua disisinya.  
Namun, pada periode ini, sebelum I Rajapala meninggalkan anaknya, sebagai orang tua, 
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“Gelising satua, I Rajapala makinkin bakal nangun kerti ka alas gunung. 
Nuju sanja, I Rajapala ngaukin pianakne laut negak mesila. I Rajapala ngusap-ngusap 
duur I Durmane sarwi ngomong, "duh, Cening Durma pianak Bapa, tumbuh cening 
kaasih-asih pesan. Enu cerik Cening suba katinggalin baan meme. Buin mani masih 
Bapa bakal ninggalin Cening luas ka gunung alas nangun kerti. Jumah cening apang 
melah !" 
Mara keto, jengis I Durma, paningalane ngembeng-ngembeng, tumuli ia mekakeb di 
pabinan bapane. Tusing nyidayang ia mesaut. Bapanne menehang tegak Durmane tur 
nutugang mapitutur. "Cening Durma, awak enu cenik, patut Cening seleg malajahang 
awak. Sabilang gae patut plajahin, nyastra tusing dadi engsapin. Ditu di pasraman Jero 
Dukuh, Cening malajah sambilang ngayah”(Community, 2009) 
Terjemahan: 
Singkat cerita, I Rajapala bersiap akan berkelana ke hutan mencari keseimbangan batin.  
Sore hari, I Rajapala memanggil anaknya lalu ia duduk bersila. I Rajapala mengelus-elus 
kepala I Durma dan berkata,”Duh anakku Durma, kehidupanmu malang sekali. Masih 
kecil sudah ditinggalkan oleh ibumu. Besok ayah juga akan meningalkan kamu pergi ke 
hutan. Diamlah di rumah dengan baik!” 
Seketika I Durma sedih, matanya berkaca-kaca sembari ia merebahkan diri di pangkuan 
ayahnya. Tak kuasa ia berkata. Ayahnya membetulkan badan anaknya Durma lalu lanjut 
berkata, “Anakku Durma, kau masih kecil, kau harus rajin belajar. Setiap pekerjaan harus 
kau pelajari. Sastra tak boleh kau lupakan. Disana, di pasraman Jero Dukuh kau belajar 
sambil mengabdi”. 
Kutipan ini menjelaskan bahwa ada sedikit angin segar pada kehidupan I Durma. 
Meskipun Rajapala akan meninggalkan anaknya, ia masih berusaha untuk memotivasi I Durma 
agar bisa menjadi anak yang rajin dan tekun. Pesan yang disampaikan Rajapala kepada Durma 
untuk mempelajari semua pekerjaan adalah salah satu dorongan agar I Durma tumbuh menjadi 
anak yang suka dengan pengalaman baru, sesuai dengan teori Erikson yakni peranan orang tua 
dalam memberikan dorongan pada fase anak sekolah. 
Penanaman nilai moral lainnya juga disampaikan oleh Rajapala. Ia berpesan agar Durma 
senantiasa mempelajari hal-hal baik, berpikir, berkata, dan berbuat yang benar, tidak suka 
memfitnah, menjelekkan, ataupun menyurangi orang lain. Harapan besar seorang ayah pada 
anaknya ini juga menjadi suatu motivasi kepada diri I Durma untuk bisa menjadi anak yang 
baik seperti harapan ayahnya. Pesan moral ini dapat disimak pada kutipan berikut: 
“Plajahin cening matingkah, ngomong muah mapineh. Tingkah, omong muah papineh 
ane rahayu palajahin. Melahang solahe mabanjar, mapisaga, eda maguunin rusit teken 
timpal. Patut Cening asih manyama braya. Nyama brayane pinaka meme bapa muah 
sameton, tur anggon lima batis sing nyen kaget Cening ngayah ka banjar wiadin 
matetulung ka pisaga, eda pesan pesu mulihanga gagaen anake. Sekenang pesan 
magarapan ditu. 
Prade ada anak kumatresma, suka olas teken Cening, ento eda pesan engsapanga. 
Nganging yen ada anak ngawe jele wiadin ngae jengah teken ukudan Ceninge, sasida-
sidaan eda walasa. Minab Ida Sang Hyang Widhi tuara wikan nyisipang. 
Buina Cening, semu ulate jejerang, kemikan bibihe apang manis, ento anggon ngalap 
pitresnan anake teken cening. Plajahin ngomong ane rahayu, eda pesan Cening ngae 
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Keto masih eda Cening ngadu daya lengit, ngeka daya nyengkalen anak. Jejerang 
pepinehe ngulati ane melah. Ingetang setata ngaturang bakti ring Ida Sang Hyang Widhi, 
matrisandia tetepang. 
Nah, amonto malu Bapa mituturin Cening, dumadak Ida Sang Hyang Widhi Wasa sueca 
mapica kerahayuan tekening Cening muah Bapa !” (Community, 2009) 
Terjemahan: 
Belajarlah untuk bertingkah laku, bicara, dan berpikir. Tingkah laku, omongan, dan 
pikiran baiklah yang patut dipelajari. Terjunlah kemasyarakat dengan membawa prilaku 
yang baik, jangan jahil pada sesama. Kau harus menyayangi kawan-kawanmu. Kawan-
kawan bagaikan ayah ibu dan sanak saudara, serta bisa kau jadikan mereka pijakan ketika 
seandainya kau berhalangan terjun dalam kegiatan masyarakat, jangan pernah anggap 
remeh pekerjaan mereka. Pastikan kau menyelesaikannya dengan baik. 
Jika ada yang sayang, suka membantumu, jangan pernah kau lupakan dia. Namun, jika 
ada yang bertingkah tidak baik terhadapmu, berusahalah untuk tidak membalasnya. 
Biarkan itu menjadi urusan Tuhan. 
Dan lagi anakku, berusahalah untuk membuat raup wajah dan bibirmu tampak manis, itu 
bisa kau  pakai untuk mengambil hati orang lain. Belajarlah untuk bicara yang baik, 
jangan pernah memfitnah, mengadu domba, dan sombong! 
Begitu juga jangan pernah kau curang, menjalankan akal untuk menjatuhkan orang lain. 
Teguhkan pikiranmu untuk membangun yang baik-baik saja. Ingat untuk selalu 
memohon pada Ida Sang Hyang Widhi, jangan sampai lupa Tri Sandhya. 
Nah, sampai disini dulu ayah menasehatimu. Semoga Ida Sang Hyang Widhi Wasa selalu 
memberikan keselamatan bagi kau dan ayah!” 
Selanjutnya pada fase usia anak sekolah ini, saat Durma kehilangan sosok orang tua, ia 
mendapatkan aspek sosial lain dalam kehidupannya yakni Jero Dukuh yang pada satua ini 
diartikan sebagai guru dari I Durma, seperti tampak pada kutipan berikut : 
“Kacrita jani I Durma suba ngayah, mlajah di pasraman Jero Dukuhe. Jero Dukuh 
kalintang ledang pakayunanne, krana I Durma seleg pesan mlajah tur enggal ngresep. I 
Durma tusing milihin gae, asing pituduh Jero Dukuhe kagarap kanti pragat. Sabilang 
peteng kaurukang masastra baan Jero Dukuh. Baan selegne malajah mamaca, dadi liu 
ia nawang satua, tutur muah agama”(Community, 2009)  
Terjemahan: 
Diceritakan I Durma telah mengabdi sambil belajar di pasraman Jero Dukuh. Jero Dukuh 
sangat senang, karena I Durma rajin belajar dan cepat menangkap pelajaran. I Durma 
tidak pernah memilih-milih pekerjaan, setiap perintah Jero Dukuh dikerjakan hingga 
selesai. Setiap malam, Durma diajarkan mengenai sastra oleh Jero Dukuh. Karena ia rajin 
membaca, akhirnya ia banyak mengetahui tentang sastra dan agama. 
Kutipan ini menunjukkan keberhasilan pada fase usia sekolah. Dukungan dan dorongan 
moral dari ayahnya melalui nasehat sebelum ia pergi ke hutan membuktikan bahwa pendekatan 
dan pesan orang tua pada anak yakni I Durma memegang peranan besar dalam kelanjutan 
hidupnya. Meskipun dengan keadaan keluarga yang tidak sempurna, ada aspek sosial lain yang 
mendukung I Durma menyelesaikan tahapan ini dengan baik, yakni Jero Dukuh dalam 
perannya sebagai seorang guru dalam kehidupan I Durma. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Erikson bahwa dukungan orang tua dan guru menjadi sangat penting pada fase ini. 
Selain itu menurut Erikson, pada tahap ini ada hal penting yang terbentuk, yaitu sense of 
industry and inferiority, yaitu saat yang tepat bagi anak untuk dibekali berbagai kemampuan. 
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lingkungannya, kebalikannya ketika anak terabaikan dan tidak membentuk kemampuan-
kemampuan tersebut maka akan terjadi inferiority, anak merasa terasing dan tidak bisa apa-
apa. Peristiwa yang terjadi pada tokoh I Durma adalah kemampuannya yang cepat menangkap 
pelajaran yang diberikan serta mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. Ini menadakan bahwa pada tahapan ini, Durma berhasil membentuk kemampuan 
industry. 
Di akhir kutipan juga disebutkan bahwa pengetahuan dan pemahaman Durma terhadap  
sastra dan agama tidak perlu diragukan lagi. Hal ini karena setiap malam Jero Dukuh selalu 
mengajarkan sastra pada Durma. Pemahaman sastra dan agama ini tentu akan mengarahkan 
Durma untuk tumbuh menjadi anak baik seperti harapan ayahnya. Kutipan ini juga 
menunjukkan posisi sastra yang amat penting dalam membangun karakter dan kepribadian 
anak dalam masa pertumbuhannya. 
3.5 Identity vs Role Confusion  (Identitas vs Kebingungan Peran, 12-18 Tahun atau Masa 
Remaja) 
Pada tahap ini terjadi perubahan dalam diri anak, khususnya dalam fisik dan kematangan 
usia serta perubahan hormonal. Anak akan menunjukkan identitas dirinya dan sangat peduli 
mengenai pandangan orang lain tentang dirinya. 
Tahapan ini ditunjukkan saat I Durma menginjak usia remaja. Ia menjadi rajin 
berkunjung ke taman istana dan menghadap pada raja di Wanakeling, seperti tampak pada 
kutipan : 
“Sasubanne I Durma menek truna, pepes ia ka bencingah, dadi tama ia nangkil ring 
Anake Agung di Wanakeling. Para punggawa, tandamantri pada uning, tur sayang teken 
I Durma” (Community, 2009).  
Terjemahan: 
Saat I Durma menginjak usia remaja, ia sering berkunjung ke taman istana (puri), ia 
menghadap pada raja di Wanakeling. Para punggawa dan tandamantri sudah mengenal 
dan sayang pada I Durma. 
Secara implisit, kutipan ini menandakan bahwa I Durma mulai ingin menunjukkan 
identitas dirinya pada orang lain. Mulai mencari peluang untuk bisa mendapatkan pengakuan 
terhadap dirinya dari orang lain dengan sering berkunjung ke taman istana dan menghadap raja. 
Harapan itu berhasil ia peroleh, ditandai dengan keberadaan para punggawa dan tandamantri 
yang akhirnya mengenal dan menyayangi I Durma. 
3.6 Intimacy vs Isolation (Keintiman vs Pemisahan atau Masa Dewasa Muda) 
Pada tahap ini anak mencoba melakukan hubungan dengan teman sebaya atau kelompok 
masyarakat dalam kehidupan sosial untuk menjalin keakraban. Apabila anak tidak mampu 
bergabung, maka kemungkinan anak akan memisahkan diri dari anggota atau kelompok. 
3.7 Generativity vs Stagnation (Generasi vs Penghentian atau Masa Dewasa Pertengahan) 
Pada tahap ini individu ingin mencoba memperhatikan generasi berikutnya dalam 
aktivitas dimasyarakat dan keinginannya adalah membuat dunia menerimanya. Jika pada tahap 
ini terjadi kegagalan, akan terjadi penghentian dalam kegiatan atau aktivitasnya. 
3.8 Integrity vs Despair (Integritas vs Keputusasaan atau Masa Dewasa Lanjut) 
Pada tahap ini individu memikirkan tugas-tugas dalam mengakiri kehidupan, perasaan 
putus asa akan mudah timbul karena kegagalan pada dirinya untuk melakukan aktivitas dalam 
kehidupan. 
Tiga tahapan terakhir dari perkembangan psikososial Erikson dalam satua I Durma 
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“Ditu laut I Durma kaanggen parekan di puri, kadadiang panyarikan sedahan agung 
purine. Dedinane, I Durma tusing kuangan pangan kinum, muah setata mapanganggo 
bungah. Yadiapin keto tusing taen ia ingsap manyama braya, setata inget teken pitutur 
bapanne muah ajah-ajahan Jero Dukuhe. Keto nyen pikolih anake jemet mlajah tur 
anteng magarapan”(Community, 2009).  
Terjemahan: 
Disana kemudian I Durma dijadikan sebagai pelayan istana. Dijadikan sekretaris sedahan 
agung istana. Kesehariannya I Durma tidak kekurangan makan minum dan selalu 
berpakaian rapi. Walau begitu ia tidak pernah lupa bermasyarakat, selalu ingat akan 
pesan ayah dan ajaran dari gurunya, Jero Dukuh. Begitulah akhir kisah seseorang yang 
rajin belajar dan rajin bekerja. 
 
Dari kutipan ini dapat diartikan bahwa I Durma dapat menyelesaikan tiga tahapan 
terakhir  perkembangan psikososialnya. Hal ini terlihat dari akhir kisah I Durma yang 
menceritakan bahwa I Durma akhirnya menjadi seseorang yang mudah bergaul, mampu hidup 
dalam kelompok, dan diterima dengan baik dalam kehidupan masyarakat. 
Secara garis besar, dalam satua ini dicerminkan sosok I Durma, anak dari seorang 
bidadari yang harus melanjutkan kehidupannya tanpa orang tua, mampu menyelesaikan 
tahapan perkembangan psikososialnya dengan baik. Ditandai dengan keberhasilan akhir 
hidupnya menjadi pemuda  terpandang di masyarakat. Meski demikian, ia tidak pernah lupa 
dengan pesan ayah dan ajaran gurunya. Ini membuktikan bahwa Durma tumbuh menjadi 




Akhir perkembangan psikososial I Durma yang membahagiakan, tidak terlepas dari fase 
yang ia lalui sebelumnya. Dari satua ini, tampak yang sangat mempengaruhi kehidupan I 
Durma adalah terjadi pada usia enam sampai dua belas tahun. Satua I Durma juga menekankan 
pada aspek sosial tahap usia sekolah pada faktor keluarga dan guru. Pendekatan dari orang tua, 
baik berupa nasehat serta peran guru menjadi pendukung penting dalam tahapan ini.  Maka dari 
itu, satua I Durma menunjukkan betapa pentingnya peranan orang tua dan guru dalam 
mengarahkan perkembangan anak terutama pada enam hingga dua belas tahun yaitu saat yang 
tepat bagi anak untuk mengenyam pendidikan di  sekolah dasar. 
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